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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian dari berbagai pemaparan dalam

pembahasan permasalahan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil penelitian lapangan yang dilakukan oleh penulis tentang

praktik penukaran kupon dari pembelian air isi ulang di Depo Zha-Za

Fresh, dimana pihak penjual sekaligus pemilik Depo air isi ulang ini

memberikan hadiah kepada pembeli sangat membuatnya terus menerus

membeli di Depo air isi ulangnya, karena memang hadiah dalam hal ini

dimaksudkan untuk mencari pembeli agar dengan hadiah ini membuat

pembeli menjadi pembeli tetap karena kupon yang diberi oleh penjual

secara tidak langsung sebagai langkah awal menjadikan promosi dan daya

tarik secara tidak langsung. Pelayanan yang ramah, kualitas, dan

kebersihan menjadi salah satu kunci utama dalam hal jual beli air isi ulang

galon. Dalam hal ini yang dilakukan penjual sekligus pemilik Depo air isi

ulang ini sangat bagus untuk menarik minat pembeli mengisi galon di

Depo Zha-Za karena dari strategi pemasaran, pelayanan, dan kenyamanan

membuat pembeli merasakan kepuasan serta keuntungan yang jarang

didapatkan dalam hal jual air isi ulang galon ini. Secara garis besar dapat
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dikatakan sudah mendapatkan nama di kalangan pembeli Depo Air

Minum Zha-Za Fresh ini di daerah Tanah Kali Kedinding.

2. Tinjauan Hukum Islam terhadap penukaran kupon dari pembelian air isi

ulang  di Depo Air Minum Zha-Za Fresh sesuai dengan analisa pada bab

IV sebelumnya ada sesuatu hal yang tidak diketahui oleh pihak penjual

dan pembeli dalam hal hadiah. Pada hakikatnya pengertian hadiah ini

adalah pemberian harta benda dari pemilik kepada penerima dengan

maksud untuk memuliakannya dan mengagungkannya, akan tetapi setelah

penulis melakukan penelitian diketahui bahwasannya praktik tersebut

merupakan ju’alah. Hal ini ditegskan melalui objek barangnnya yang

memang penjual membuat menjanjikan bahwasannya barang siapa yang

berhasil mengumpulkan kupon sesuai dengan poin yang ditentukan, maka

akan mendapatkan barang yang sudah ditentukan diawal dari perjanjian

tersebut. Kupon di sini sebagai media untuk melakukan transaksi dan

sebagai syarat untuk ikut serta dalam perjanjian ini. Oleh karena itu lebih

tepatnya praktik yang dilakukan di Depo Air Minum Zha-Za ini

dikatakan ju’alah bukan hadiah.
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B. Saran

1. Sejalan dengan hasil penelitian di atas penulis menyarankan kepada pihak

penjual sekaligus pemilik Depo Air Minum Zha-Za Fresh untuk

memahami pengertian pemberian hadiah menurut hukum Islam. Karena

untuk pengertian sendiri sangat berbefda dengan praktiknya, dan lebih ke

arah Ju’alah. Memang dalam hal ini sangat remeh bahkan tidak penting

namun dari hal tersebut dapat membuat perubahan yang besar yang

Insyaallah diridhoi oleh Allah dan membawa kita dalam kehidupan

bermasyarakat yang baik dengan semua kalangan.

2. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya penelitian ini tidak berhenti sampai

disini, diharapkan bisa lebih fokus pada permasalahan-permasalahan yang

terjadi di masyarakat, karena terkadang masih banyak permasalahan yang

sudah jelas-jelas menyimpang dari koridor hukum Islam, namun masih di

praktekkan dalam masyarakat tersebut. Hal ini juga merupakan salah satu

bentuk dakwah untuk memberikan jalan keluar terhadap permasalahan

yang terjadi dalam masyarakat. Penulis mengharapkan kepada seluruh

elemen untuk senantiasa melakukan pengembangan keilmuan terlebih

praktek dalam semua bidang yang berkaitan dengan hukum Islam.


